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ABSTRACT

4 Child-Friendly City (CFC) is a strategic government policy
aimed at ensuring children's rights fulfillment and special
protection. The Tegal City Government has made efforts to
implement this policy through various programs and initiatives.
However, its implementation still faces several challenges,
including budget limitations, lack of inter-agency coordination,
and low public awareness regarding children's rights. This
study aims to analyze the strategies implemented by the Tegal
City Government in developing a Child-Friendly City and
identify its supporting and inhibiting factors. This research
employs a qualitative approach with data collection techniques,
including in-depth interviews, observations, and document
studies. The findings indicate that the main strategies
undertaken include strengthening cross-sectoral coordination,
reinforcing regulations and policies, and optimizing local
resource utilization. However, the effectiveness of these
strategies still faces challenges from social and economic
aspects. Therefore, improvements in planning systems, capacity
building of human resources, and increased community
involvement are necessary to ensure the successful and
sustainable implementation of the Child-Friendly City program.
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menegaskan  bahwa perlindungan  anak

merupakan tanggung jawab bersama lintas
- sektor. Untuk mewujudkan hal tersebut,
pemerintah menginisiasi kebijakan Kota Layak
Anak (KLA) sebagai sistem pembangunan yang
menjamin terpenuhinya hak anak melalui
perencanaan  pembangunan  daerah yang
terintegrasi, menyeluruh, dan berkelanjutan.
Kota  Tegal merupakan salah  satu
kabupaten/kota yang  telah mengadopsi
kebijakan ini melalui Peraturan Daerah No. 10
Tahun 2016 dan pelaksanaan berbagai program
seperti Forum Anak, Sekolah Ramah Anak,
Posyandu, serta program “Jo Kawin Bocah”.
Namun, dalam pelaksanaannya, program KLA
di Kota Tegal masih menghadapi berbagai
kendala seperti keterbatasan SDM profesional
(psikolog dan pendamping keluarga), belum
optimalnya koordinasi lintas OPD, rendahnya
pelaporan kasus kekerasan terhadap anak,
hingga masih tingginya angka pernikahan usia
anak di Kecamatan Tegal Barat. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya pendekatan
yang tidak hanya reaktif, tetapi juga sistematis
dan berbasis bukti untuk mengarahkan
kebijakan secara terstruktur. Dalam konteks
inilah,
pendekatan penting karena mampu membantu
pemerintah daerah merumuskan tujuan jangka
panjang, menilai faktor internal dan eksternal,
serta menyusun strategi yang responsif terhadap
dinamika sosial dan administratif (Bryson, 2018,
hlm. 7).
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
KLA  sangat sinergi
antarlembaga, dukungan sumber daya manusia,
serta arah kebijakan yang terencana. Febriana et
al. (2019, hlm. 45) dalam penelitiannya di Kutai
Timur menekankan peran Gugus Tugas KLA

perencanaan  strategis = menjadi

Beberapa penelitian

bergantung pada

dalam memperkuat koordinasi dan efektivitas
program, sementara Ratnasari (2020, hlm. 33)
bahwa keberhasilan Kota

dalam mewujudkan KLA

menunjukkan

Palangka Raya
ditopang oleh konsistensi regulasi dan komitmen
pemimpin daerah. Akan tetapi, studi-studi

sebelumnya

tersebut belum secara spesifik merumuskan
strategi pengembangan KLA melalui pendekatan
analisis SWOT sebagai bagian dari perencanaan
Dengan demikian, penelitian ini
perencanaan

strategis.
menggabungkan  pendekatan
strategis dan analisis SWOT untuk menyusun
strategi pengembangan yang sesuai dengan
kondisi, tantangan, dan potensi yang.ada" di
daerah. Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam artikel ini adalah: (1)
Bagaimana kondisi internal dan eksternal Kota
Layak Anak di Kota Tegal? dan (2) Bagaimana
strategi pengembangan yang dilakukan oleh
Kota Tegal dalam mewujudkan Kota Layak
Anak?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan tujuan wuntuk
merumuskan strategi pengembangan Kota
Layak Anak (KLA) di Kota Tegal melalui
tahapan perencanaan strategis. Fokus utama
peneliian  adalah  menganalisis  kondisi
lingkungan internal dan eksternal Pemerintah
Kota Tegal dalam konteks pelaksanaan kebijakan
KLA. Lingkungan internal mencakup kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki, seperti regulasi,
sumber daya anggaran, sarana
prasarana, serta kinerja OPD terkait. Sementara
itu, lingkungan eksternal dianalisis dari sisi
peluang dan ancaman, termasuk dukungan
kebijakan nasional, keterlibatan masyarakat,
serta dinamika sosial seperti kasus kekerasan
anak dan perkawinan usia dini. Penelitian
dilakukan di Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kota Tegal sebagai
institusi pengampu kebijakan, dengan subjek
yang terdiri atas Kepala Dinas, Kepala UPT PPA,
Kepala Puskesmas, Ketua PUSPAGA, Guru BK,
Ketua Forum Anak (FANTRI), serta tokoh
masyarakat yang relevan. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan panduan terstruktur, serta
dokumentasi dari sumber-sumber resmi seperti
laporan kegiatan, peraturan daerah, dan data

manusia,
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statistik. Instrumen utama yang digunakan
adalah pedoman wawancara dan catatan
observasi yang dikembangkan berdasarkan
kerangka kerja SWOT. Setelah mengidentifikasi
kondisi internal dan eksternal, data dianalisis
menggunakan metode analisis SWOT (Strengths,

Weaknesses, Opportunities, Threats) yang
merupakan bagian integral dari proses
perencanaan  strategis. Tahapan analisis

dilakukan dengan mengklasifikasikan temuan ke
dalam masing-masing elemen SWOT, yang
kemudian dirumuskan menjadi strategi
alternatif pengembangan KLA berdasarkan
matriks SWOT. Validasi data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi
hasil kepada informan kunci guna memastikan
keabsahan informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal dilakukan untuk
mengidentifikasi kekuatan (strengths) dan
kelemahan yang  dimiliki
Pemerintah Kota Tegal dalam pelaksanaan dan

(weaknesses)

pengembangan program Kota Layak Anak
(KLA). Analisis ini penting untuk menilai
kesiapan organisasi secara struktural, sumber
daya, serta dukungan sistem yang ada. Hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa secara umum, Pemerintah
Kota Tegal memiliki komitmen kelembagaan
yang kuat terhadap kebijakan KLA. Hal ini
tercermin dalam visi dan misi daerah serta
sejumlah yang

penyelenggaraan kota layak anak.

regulasi mendukung

Namun, masih ditemukan sejumlah kelemahan
yang menghambat efektivitas implementasi,
seperti kurangnya tenaga ahli (psikolog anak dan
pendamping keluarga), keterbatasan pelatihan
sumber daya manusia, dan lemahnya koordinasi
lintas Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Selain
itu, kendala lain terletak pada sarana dan
yang belum

prasarana sepenuhnya

dimanfaatkan masyarakat serta anggaran

program yang terbatas dan fluktuatif.

Aspek Lingkungan Temuan
Internal

Visi dan Misi

Komitmen tinggi
dalam  membangun
kota ramah  anak
melalui edukasi,
kebijakan, dan sinergi
lintas sektor.
Kurangnya tenaga
profesional seperti
psikolog anak dan
pendamping keluarga;
pelatihan bagi OPD
belum merata.

Adanya fasilitas seperti
Posyandu, Sekolah
Ramah Anak, dan
PUSPAGA, namun
pemanfaatannya oleh
masyarakat belum
maksimal.
Keterbatasan  alokasi
anggaran dan
ketergantungan pada
dana dari pemerintah
pusat  menyebabkan
banyak program tidak
optimal.

Sumber
Manusia

Daya

Sarana dan
Prasarana

Anggaran

Analisis Lingkungan Eksternal

Lingkungan dianalisis ~ untuk
mengidentifikasi peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) yang berasal dari luar sistem
pemerintah kota yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan KLA. Faktor-faktor eksternal ini
mencakup aspek sosial, budaya, ekonomi,
hukum, dan keterlibatan stakeholder. Salah satu
peluang yang dimiliki adalah keberadaan
regulasi nasional yang mendorong
pengembangan KLA, dukungan lembaga
masyarakat, serta kerja sama dengan dunia
usaha dan media yang semakin terbuka. Adanya
program-program nasional seperti bantuan

eksternal
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pendidikan, makanan tambahan untuk anak, dan
dukungan parenting juga menjadi kekuatan
cksternal.

Namun demikian, masih terdapat sejumlah
ancaman, seperti masih tingginya angka
pernikahan usia anak di Kecamatan Tegal Barat,
rendahnya pelaporan kekerasan terhadap anak,
dan tingkat kesadaran masyarakat yang masih
minim. Selain itu, pengurangan anggaran dari
pemerintah pusat juga menjadi kendala besar
dalam keberlanjutan program KLA.

Aspek Lingkungan Temuan
Eksternal
Regulasi dan

Kebijakan

Adanya  dukungan
kebijakan  nasional
seperti UU No. 35
Tahun 2014 dan
program KLA yang
memberikan peluang
besar untuk akselerasi.
Adanya  kemitraan
potensial dengan
L5M, CSR perusahaan,
dan media untuk
edukasi dan
pemenuhan hak anak.
Masih terjadi
pernikahan anak,
kekerasan  berbasis
gender, dan
kurangnya
pemahaman
masyarakat
pelaporan.
Penurunan  alokasi
anggaran dari pusat
menjadi  tantangan
dalam  pelaksanaan
program secara

Stakeholder dan
Lembaga

Sosial Budaya

tentang

Ekonomi dan
Anggaran

berkelanjutan.

Analisis SWOT

Dari hasil analisis lingkungan internal dan
eksternal, dilakukan pengelompokan dalam

empat kategori SWOT, yaitu Strengths
(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan),
Opportunities  (Peluang), dan  Threats

(Ancaman). Setiap kategori mencerminkan
kondisi objektif Kota Tegal dalam pelaksanaan
kebijakan KLA dan menjadi dasar untuk
merumuskan strategi pengembangan yang tepat.

| Komponen SWOT

Strengths

Temuan 7]

Komitmen
Pemerintah Kota
Tegal, regulasi daerah
yang mendukung,
keterlibatan ~ Forum
Anak, dan program Jo
Kawin Bocah.
Keterbatasan tenaga
ahli, pelaporan
kekerasan anak yang
rendah,  minimnya
pelatthan OPD, dan
koordinasi lintas
sektor belum optimal.
Dukungan  regulasi
nasional, kerja sama
dengan stakeholder,
program  parenting
dan Posyandu, serta
sumber dana alternatif
dari CSR.

Ancaman  kekerasan
dan pernikahan usia
anak, ketergantungan
anggaran dari pusat,
serta resistensi
masyarakat terhadap
perubahan budaya.

Weaknesses

Opportunities

Threats

Perumusan Strategi

Berdasarkan hasil analisis SWOT, disusun
strategi dalam empat kategori utama yaitu:
- Strategi S-O: memanfaatkan kekuatan internal
untuk mengambil peluang eksternal, seperti
optimalisasi Forum Anak untuk kampanye hak
anak.

- Strategi W-O: mengatasi kelemahan dengan
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memanfaatkan peluang, seperti menambah SDM
melalui  kerja dengan universitas.
- Strategi S-T: menggunakan kekuatan untuk
menghadapi ancaman, seperti memperkuat
pelaporan  kekerasan dengan  teknologi.
- Strategi W-T: meminimalkan kelemahan untuk

sama

menghindari ancaman, seperti
menyederhanakan sistem pelaporan kekerasan

dan memperkuat literasi masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa strategi pengembangan
Kota Layak Anak di Kota Tegal telah
dirumuskan  secara  sistematis = melalui
pendekatan perencanaan strategis berbasis
analisis lingkungan internal dan eksternal yang
menghasilkan empat kategori strategi utama
berdasarkan SWOT, yakni strategi S-O, W-O, S-
T, dan W-T. Penelitian ini secara langsung
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan KLA membutuhkan
pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman secara objektif untuk menghasilkan
strategi yang adaptif dan kontekstual. Proses
perencanaan  strategis  yang  dilakukan
menunjukkan pentingnya sinergi lintas sektor,
optimalisasi sumber daya yang tersedia, serta
pemanfaatan  peluang  kolaboratif  dari
stakeholder eksternal. Temuan ini memberikan
gambaran bahwa penguatan kelembagaan,
peningkatan kapasitas SDM, dan
penyederhanaan sistem layanan merupakan
elemen penting dalam pengembangan kebijakan
perlindungan anak di daerah. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
berbasis analisis SWOT dapat diterapkan secara
praktis oleh pemerintah daerah untuk
memperkuat perencanaan kebijakan yang
bersifat berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis
data.
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